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I. PENDAHULUAN 

A. Dasar 

Berdasarkan Pasal 98 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis Permusyawaratan 

Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, sebagaimana yang telah diubah pertama 

dengan UU Nomor 42 Tahun 2014, dan kedua dengan UU Nomor 2 Tahun 2018 dan ketiga dengan UU 

Nomor 13 Tahun 2019 dan Pasal 60 Peraturan DPR RI Nomor 1 Tahun 2020 tentang Tata Tertib mengatur 

bahwa Komisi dalam melaksanakan tugas di bidang pengawasan dan tindak lanjut pengaduan masyarakat, 

antara lain dapat mengadakan kunjungan kerja spesifik dalam masa sidang, yang hasilnya dilaporkan dalam 

rapat komisi untuk ditindaklanjuti.  

Mengacuh pada undang-undang tersebut, maka kunjungan kerja ini juga dilaksanakan atas 

Keputusan Pimpinan DPR RI tentang Penugasan Anggota Komisi I sd komisi XI DPR RI untuk melakukan 

Kunjungan Kerja dan Keputusan Rapat Intern Komisi VI DPR RI. 

B. Obyek Kunjungan Kerja  

Objek kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI adalah kinerja Kementerian BUMN, Badan 

Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam (BP Batam), PT Danareksa 

(Persero), PT Perusahaan Pengelola Aset, PT Perusahaan Listrik Negara (Persero), PT PLN Batam, PT 

Angkasa Pura I, dan PT Pelabuhan Indonesia (Persero) terkait Pengawasan Kinerja Korporasi dan Progres 

Program Pengembangan Kawasan Strategis BP Batam.  

 



C. Maksud dan Tujuan 

Kunjungan kerja reses Komisi VI DPR RI ini dimaksudkan untuk melaksanakan fungsi Dewan 

dalam melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan kebijakan maupun program pemerintah, 

khususnya yang terkait dengan bidang tugas Komisi VI DPR RI yakni Perdagangan, Investasi, Koperasi 

dan Usaha Mikro Kecil Menengah, BUMN, Badan Standarisasi Nasional dan Persaingan Usaha. 

Secara umum tujuan Kunjungan Kerja Reses ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang 

realisasi pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan dan rencana serta program pembangunan yang akan 

dilakukan, terutama yang berkaitan dengan bidang tugas serta lingkup Komisi VI DPR-RI, yaitu 

Perdagangan, Investasi, Standardisasi Nasional, Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah, BUMN dan 

Persaingan Usaha. 

Secara khusus Kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI juga dimaksudkan untuk mendapatkan 

gambaran dan penjelasan yang berhubungan dengan perkembangan kinerja Pemerintah Daerah,  Badan 

Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam (BP Batam) dan BUMN 

koordinasi dan sinergisitas dengan kementrian BUMN, terkait  permasalahan dan kendala yang dihadapi 

sekaligus upaya penyelesaiannya termasuk kesiapannya dalam menghadapi krisis ekonomi global terutama 

di lingkungan Provinsi Kepulauan Riau. 

D. Waktu dan Acara Kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI 

Pada hari Jum’at, 14 Juli 2023 pada pukul 14.00, Tim Komisi VI melakukan pertemuan dengan.Ibu 

Nurul Almy Firdausi, Koodinator pada Keasdepan Bidang Jasa Pariwisata dan Pendukung Kementerian 

BUMN RI,  Bapak Rommy Marcandi Koordinator pada Keasdepan Bidang Jasa Telekomunikasi dan Media 

Kementerian BUMN RI, Bapak Muhammad Rudi Dirut PB Batam, Bapak Yadi Jaya Ruchandi Dirut PT 

Danareksa (Persero), Bapak Avianto Plt Dirut PT Perusahaan Pengelola Aset, Bapak Rizwan Rizal Abidin, 

Direktur Investasi 1 & Restrukturisasi PT Perusahaan Pengelola Aset, Ibu Edy Srimulyanti Direktur Retail 

dan Niaga PT PLN (Persero), Bapak Muhammad Irwansyah Putra Dirut PT PLN Batam, Bapak Yudi 

Rizkyardie Darun, Direktur Keuangan dan Manajemen Resiko PT Angkasa Pura I, Bapak Pikir Ilham Dirut 

PT Bandara Internasional Batam, Bapak  Arif Suhartono Dirut PT Pelabuhan Indonesia (Persero), Bapak 

Prasetyadi Dirut Pelindo Jasa Maritim untuk mendengarkan presentasi dan aspirasi  tentang perkembangan 

dan kendala yang dihadapi perusahaan serta melakukan dialog yang komprehenship. 

Selanjutnya pada hari Sabtu, 15 Juli 2023 pukul 11.00 Komisi VI DPR RI melakukan kunjungan 

ke Bandara Hang Nadim Bersama Bapak Pikir Ilham Dirut PT Bandara Internasional Batam terkait 

Manajemen pengelolaan bagasi dan pelayanan penumpang termasuk ketersediaan dan integrasi dengan 

moda angkutan darat yang memudahkan mobilitas penumpang untuk mendapatkan layanan transportasi 

umum seperti taxi dan transportasi online. 

Hasil dari kunjungan kerja ini akan menjadi masukan bagi Komisi VI DPR RI untuk memberikan 

rekomendasi bagi pemerintah terkait dengan pengawasan Kementerian BUMN, PB Batam serta BUMN 



sebagai korporasi yang dimiliki Negara dan arah kebijakan pemerintah terkait program kementerian, Badan 

dan perkembangan BUMN sebagai salah satu sumber pendapatan negara. 

E. Susunan Anggota Tim Kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI ke Provinsi  Kepulauan Riau.   

Susunan Anggota Tim Kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI sesuai dengan Surat Tugas DPR 

RI Tanggal 14-18 Juli 2023 adalah sebagai berikut: 

 

NO 
NO. 

ANGGOTA 
N  A  M  A KETERANGAN 

1. A-352  MARTIN MANURUNG, S.E., M.A. PIMP./F.NASDEM 

2. A-181 Dr. EVITA NURSANTY, M. Sc. F. PDIP 

3. A-158 SONDANG TIAR DEBORA TAMPUBOLON F. PDIP 

4. A-199 Dr. Ir. HARRIS TURINO, S.H., M.Si., M.M F. PDIP 

5. A-311 DONI AKBAR, S.E., M.M. F. PG  

6. A-128 Dr. SUPRATMAN ANDI AGTAS, S.H., M.H. F. GERINDRA 

7. A-94 
MUHAMMAD HUSEIN FADLULLOH, B.Bus., 

M.M., MBA 

F. GERINDRA  

8. A-96 MULAN JAMEELA F. GERINDRA 

9. A-362 Drs. H. NYAT KADIR F. NASDEM  

10. A-353 H. RUDI HARTONO BANGUN, S.E., M.A.P F. NASDEM 

11. A-416 Hj. NEVI ZUAIRINA F. PKS 

12. A-385 H. JON ERIZAL, S.E., M.B.A. F. PAN 

13. A-493 EKO HENDRO PURNOMO, S. Sos F. PAN 

14. A-463 ELLY RACHMAT YASIN F. PPP 

 

  

II. HASIL KUNJUNGAN KERJA RESES KOMISI VI DPR RI DI BATAM PROVINSI 

KEPULAUAN RIAU DENGAN AGENDA SEBAGAI BERIKUT: 



 

Kunjungan Kerja Komisi VI DPR RI di Provinsi Kepulauan Riau, Batam, 14 Juli 2023 dipimpin Bapak  

Martin Manurung, S.E., M.A (Wakil Ketua Komisi) 

Temuan lapangan sebagai berikut  : 

A. BADAN PENGUSAHAAN KAWASAN PERDAGANGAN BEBAS DAN PELABUHAN 

BEBAS BATAM (BP BATAM) 

1. Pertumbuhan ekonomi Kawasan Bebas Batam Tahun 2022 sebesar 6,8%. Sedangkan rata 

rata pertumbuhan investasi Kawasan Bebas Batam (2020-2022) sebesar 9.8 % dengan 

realisasi tahun 2020 sebesar Rp.22.6 triliun. Pada kwartal 1 2023 Kawasan Bebas Batam 

mencatat realisasi sebesar Rp.3.9 triliun yang memberikan kontribusirealisasi sebesar 

82.9% kepada capaian realisasi Provinsi Kepri sebesar Rp. 4.7 triliun, dan terhadap 

capaianrealisasi Tahun 2022, Kawasan bebas Batam memberikan kontribusi terhadap 

capaian realisasi Provinsi Keprisebesar 72.5%. 

2. Kemudianan layanan  rangka ekpor dan impor oleh industri dilakukan tanpa memerlukan 

rekomendasi atau persetujuan impor dari Badan Pengusahaan Batam. Sesuai PP 41/2021 

melalui Platfom Layanan Badan Pengusahaan yang disebut IBOSS dilakukan penjajakan 

interkoneksi sistim dengan Kementrian sector terkait yang dalam waktu dekat ini dilakukan 

dengan OSS RBA, SIINAS, INSW dan CEISA (Bea dan Cukai) terkait satu data 



pemasukan dan pengeluaran barang di KPBPB Batam. Selain itu dilakukan pendampingan 

kepada para calon investor baik PMA maupun PMDN yang datang baik dalam dan luar 

negeri yang datang baik sendiri maupun didatangkan oleh pengelola kawasan-kawasan 

industri yang ada di Batam.  

3. Pengembangan Wilayah dilakukan dengan Penyiapan rancangan Keputusan Kepala BP 

Batam tentang pengelolaan kawasan Rempang Eco-City, tindaklanjut peluncuran Program 

pengembangan P. Rempang pada April 2023 oleh Kemenko RI, menjadi ekstensifikasi 

ruang wilayah pengembangan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan dengan focus 

pengembangan terintegrasi untuk Industri (semikonduktor), jasa/komersil, agrowisata, 

residential dan energy hijau (listrik surya) dengan potensi rencana realisasi investasi Tahun 

2040 Rp.129 triliun dan capaian rencana realisasi investasi hingga tahun 2080 sebesar lebih 

kurang Rp.381 triliun. 

4. Peningkatan fasilitas pendukung investasi di 5 sektor pengembangan Infrastruktur 

Kawasan Bebas Batam; Kepelabuhan Laut, Kepelabuhanan Udara, Rumah Sakit, Sarana 

Prasarana jalur darat, dan waduk yang akan diselesaikan hingga tahun 2024 yang telah 

berjalan hingga 50% dari rancangan penyelesaian kegiatan. 

5. Pengelolaan Pelabuhan Laut, BP Batam merencanakan kerja sama dengan PT. Persero 

untuk pengelolaan pelabuhan Batu Ampar, Pelabuhan utama yang melayani 84% jalur 

keluar masuk logistik di Batam. Melalui kerjasama ini diharapkan meningkatkan kapasitas 

bongkar muat sebesar 1,6 Juta Teus. BP Batam sampai saat ini telah membangun fasilitas 

pelabuhan Batu Ampar berupa pembangunan dan revitalisasi container yard seluas 5,5 

Ha,pengadaan container crane yang modern, pengerukan kolam untuk mengakomodir 

kapal yang lebih besar serta perkuatan dermaga danrevitalisasi rel. Sedangkan dalam 

pengelolaan Pelabuhan curah cair Kabil BP Batam telah melakukan kerja sama bersama 

PT. Jaya Samudera Karunia Gas dalam pemanfaatan pelabuhan Kabil sebagai fasilitas 

pendistribusian LNG untukmengurangi ketergantungan terhadap produksi listrik dari batu 

bara. 

6. pengelolaan Bandar Udara melalui mekanisme Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha 

(KPBU) dengan PT. BIB (konsorsium PT. Angkasa Pura 1, PT. Wijaya Karya, dan 

IncheonInternational Airport Corporation) dengan total investasi Rp.6,9 Triliun Selama 25 

Tahun meliputi pembangunan Terminal 2 dan 3 ultimate yangdiharapkan pada puncaknya 

akan mampu melayani 33 jutapenumpang/tahun serta menambah rute penerbangan 

internasional baru. BP Batam sampai saat ini telah membangun terminal kargo baru 

denganluas 9.600m2 berkapasitas 96 ribu ton yang akan mendukungperkembangan logistik 

di Batam, selain itu dibangun juga masjid di kawasan Bandara yang menjadi salah satu 

ikon baru Kota Batam.  



7. Pengembangan fasilitas kesehatan, BP Batam berencana melakukan kerja sama dengan 

Mayapada Grup dalam membangun KEK Internasional Batam, total investasi sebesar 

Rp8,5 triliun dan menyerap tenaga kerja 45.000 orang dengan lingkup kegiatan utama 

berupa pengembangan Rumah Sakit Sekupang, Pendidikan Kesehatan, dan Wellness 

Tourism dengan Klinik Spesialis Internasional. Adapun luas lahan yang dialokasikan untuk 

kerja sama ini seluas 47,17Ha meliputi daerah Sekupang dan Nongsa 

8. Pembangunan jalan di Batam bertujuan untuk mendukung pergerakan logistik dari bandara 

dan pelabuhan ke kawasan-kawasan industri di Batam. Sampai saat ini, BP Batam telah 

meningkatkan Jalan Yos Sudarso, Jalan Sudirman, Jalan Hang Tuah yang menghubungkan 

Bandara dan Pelabuhan serta pengembangan Jalan Hang Jebat dan Jalan Hang Kesturi yang 

menghubungkan Jalan Koridor Utama Logistikke kawasan industri di daerah Nongsa. 

9. Pemanfataan 7 waduk buatan dan fasilitas pengolahan air bersih untuk menangani defisit 

air bersih di kota Batam, untuk itu pada tahun 2023 telah dibangun WTP 350 Liter/detik 

untuk menambah kapasitas pengolahan air bersih yang rencananya akan dilanjutkan pada 

tahun 2024 dengan membangun WTP pada waduk Rempang, Tembesi, dan Duriangkang, 

sehingga diharapkan kebutuhan air di Batam akan terpenuhi sambil kami tetap 

merencanakan pembangunan waduk baru di Galang-Galang baru untuk mengantisipasi 

kebutuhan air kepada masyarakat dan industry. Pengolahan limbah B3, dilakukan  di 

kawasan Kabil. 

10. Pengembangan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Terapung yang bekerjasama 

dengan pihak swasta dalam rangka mendukung program pemerintah dalam penyediaan 

listrik melalui bahan bakar yang terbarukan dan ramah Lingkungan. PLTS Terapung akan 

dikembangkan di dua waduk yaitu Waduk Tembesi yang rencananya akan menghasilkan 

listrik dengan kapasitas 333MW dan Waduk Duriangkang dengan kapasitas 2,2GW. Total 

investasi dalam proyek tersebut sebesar Rp36 triliun. 

11. Pengembangan transportasi publik berupa Light Rail Transit (LRT). Untuk tahap pertama, 

pengembangan akan mengkhususkan trase menghubungkan Bandara Hang Nadim dan 

Pelabuhan Penumpang Batam Centre dengan nilai investasi sebesar Rp1,7 triliun yang 

dilaksanakan melalui mekanisme Kerja Sama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU). 

12. Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Batam Aero Technic (BAT) - berfokus pada 

pemeliharaan dan reparasi pesawat dari maskapai dalam negeri, Pendirian KEK bertujuan 

menangkap peluang pasar MRO Asia Pasifik sebesar 12.000 unit pesawat per tahun dengan 

total investasi sebesar Rp6,2 triliun. KEK Nongsa Digital Park (NDP) didirikan dengan 

tujuan menjadi IT-Hub Digital Indonesia ke Singapura dan negara lain. Selain 

itu,dikembangkan pula industri animasi dengan total investasi yang direncanakan sebesar 

Rp16 triliun. 



13. Peningkatan layanan jasa dari Badan Usaha Fasilitas dan Lingkungan yang meliputi 

Rumah Susun, Asrama Haji, Bangunan Gedung Kawasan Olahraga Tumenggung Abdul 

Jamal, Agribisnis, kawasan Wisata Taman Rusa & Taman Kolam dan kawasan Wisata 

Camp. Vietnam Galang.  Kerjasama pemanfaatan aset Badan Usaha Fasilitas dan 

Lingkungan dengan pihak Ketiga melalui mekanismen PMK 59 tahun 2020 seperti KSO, 

KSM dan lainya. 

B. PT DANAREKSA (PERSERO)  

1. Visi PT Danareksa (Persro) menjadi Perusahaan Spesiaslisasi Trasnformasi Berstandar dan 

berskala Internasional dengan 4 pilar yaitu Selective Investment, Advisory Services, Active 

Subsidiary Manajemen dan Share Sevices. 

 

2. Percepatan transformasi digital diperlukan agar memperkuat bisnis yang lebih terintegrasi baik 

dengan anggota holding maupun klien dan mitra melalui inklusi digital melalui Tenant APPS. 

Learning Platform dan Industri 4.0 



 

3. Holding BUMN Danareksa merupakan Holding BUMN Spesialis Transformasi yang salah 

satu tugas utamanya adalah restrukturisasi yang dilakukan oleh PPA (Perusahaan 

Pengelola Aset), olehkarena itu Danareksa mendukung penuh langkah-langkah yang 

dilakukan oleh PPA. 

4. Kinerja Keuangan PT Danareksa, total asset meningkat secara signifikan dari Rp. 2,62 Triliun 

pada Tahun 2020 menjadi Rp.48,35 Triliun pada Tahun 2021 dan menjadi Rp 53,49 Triliun 

dan Total Liabilitas sebesar Rp 17,24 Troliun pada Tahun 2022 dan pendapatan usaha sebesar 

9,51 Triliun Rupiah pada Tahun 2022 sehingga laba Tahun berjalan pada Tahun 2022 sebesar 

Rp.1,24 Trilun atau meningkat dari tahun 2021 yang hanya sebesar Rp.73 miliar.

 

5. Capain Holding Danareksa pada tahun 2022, total asset sebesar Rp. 53,49 Triliun, total 

ekuitas sebesar Rp. 36,26 Triliun dan total laba sebesar Rp. 1,245 Triluin. 

 



 

 

C. PERUSAHAAN PENGELOLA ASET (PERSERO)  

1. PT PPA saat ini dipercaya oleh Kementerian BUMN selaku kuasa pemegang saham 

Persero Batam untuk berperan sebagai agen transformasi dalam melakukan turnaround 

dan membangun pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan bagi Persero Batam. PT 

Pengusahaan Daerah Industri Pulau Batam (Persero) (“Persero Batam”) didirikan pada 

tahun 1973 dan 100% sahamnya dimiliki oleh Pemerintahdan khusus beroperasi di pulau 

Batam. 

2. BP Batam, Persero Batam dan PPA telah menandatangani Head of Agreement persiapan 

pembangunan dan pengoperasian Terminal Peti Kemas Batu Ampar pada Juni 2022 yang 

disaksikan oleh Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian. 

3. Pengembangan Terminal Petikemas (TPK) Batu Ampar, Batam, berpeluang menjadi 

Pelabuhan Transhipment di Indonesia karena kedekatannya dengan jalur utama 

perdagangan dunia. 

 



4. Pengembangan Terminal Petikemas Pelabuhan Batu Ampar sebagai konversi Terminal 

Multipurpose menjadi Terminal Petikemas dengan dari kapasitas semula 550 Ribu TEUs 

per tahun menjadi 1,6 Juta TEUs per tahun NMN, 

 

D. PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO)  

1.  Kinerja PT Perusahaan Listrik Negara /PLN(Persero) dalam pelayanan selama 77 Tahun telah 

mengalirkan listrik jutaan pelanggan rakyat Indonesia. 

 

2. Penjualan PLN meningkat dari Tahun 2020 sebesar 243 TWh menjadi 257 TWh pada Tahun 

2021 dan Tahun 2022 sebesar 274 Twh senilai Rp. 441Triliun. 

 

3. Laba PLN juga meningkat dari Tahun 2020 sebesar Rp.6 Triliun menjadi RP. 13,2 Triliun pada 

Tahun 2021 dan pada Tahun 2022 sebesar Rp. 14,4 Triliun 



 

4. Upaya Trassformasi PLN dilakukan antara lain yaitu: 

 

 

 

5. Isu strategis PLN Batam yaitu: 

a. Pertumbuhan beban yang meningkat tinggi (2022: 15%, 2021: 5%, 2020:-0,7%).  

b. Permintaan green electricity meningkat, a.l. data center, kawasan industri.  

c. Terjadi penurunan pasokan gas pipa, sehingga digunakan LNG dengan harga yang lebih 

mahal.  

d. Tariff Adjustment tidak diberlakukan sejak 2017, sehingga membatasi kemampuan investasi 

PLN Batam. 5. Pembangunan pipa Ruas Satu untuk tapping pipa gas WNTS ke Pemping 

 



 

E. PT. ANGKASA PURA I 

1. Angkasa Pura I memberikan layanan kebandaraan di Indonesia terdiri dari 16 bandara dan 5 

Anak usaha serta 3 perusahaan afiliasi. 

 

2. Kinerja Angkasa Pura I, sebelum dan sesudah Pandemi Covid-19,  serta menuju pemulihan 

ekonomi yang ditandai dengan peningkatan mobilitas masyarakat dengan menggunakan 

trasnportasi udara tercermin dari gambar berikut: 

 

3. Kinerja keuangan Anghkasa Pura I pada Semseter I Tahun 2023 sebahai berikut: 



 

4. Bagan Kerjasama Pengelolaan Bandara Udara (KPBU) Batam sebagai berikut: 

 

5. Ruang Lingkup Kersama KPBU Batam 



 

6. Tujuan Pengelolaan Bandara Batam 

 

7. Trafik Penerbangan BTH 2019-2023 

 

8. Dukungan yang diharapkan: 



 

9. Dukungan terkait kepastian konsesi: 

 

10. Pemberdayaan Masyarakat dan UMKM terutama di lokasi Bandara 

  

11. Sinergi PT Bandara Internasional Batam  



 

 

 

F. PT. PELABUHAN INDONESIA (PERSERO) 

1. Kinerja Pelindo terkait penggabungan korporasi : 

 

2. Kinerja Operasional Pelindo paska penggabungan: 



 

3. Kinerja Keuangan Pelindo setelah penggabungan: 

 

4. Kontribusi Pelindo kepada negara mengalami peningkatan dalam bentuk deviden pada Tahun 

2021 sebesar Rp.4,7 menjadi Rp.7,2 Triliun pada Tahun 2022 atau mengalami pertmbuhan 

sebesar 53%. 



 

5. Penggabungan Pelindo menurunkan biaya logistic dan meningkatkan efesiensi dan daya saing 

produuksi nasional. 

 

6. Trasformasi Pelindo dalam mewujudkan ekosistem maritim 

 



7. Koordinasi, Sinergisitas dan Koloborasi  Pelindo dengan Kementerian dan Pemerintah Daerah.

 

8. Peran Pelindo untuk Pemberdayan Masyarakat dan UMKM 

 

 

III. REKOMENDASI 

1. Komisi VI DPR RI menerima paparan dan penjelasan dari Ibu Nurul Almy Firdausi, Koodinator 

pada Keasdepan Bidang Jasa Pariwisata dan Pendukung Kementerian BUMN RI,  Bapak Rommy 

Marcandi Koordinator pada Keasdepan Bidang Jasa Telekomunikasi dan Media Kementerian 

BUMN RI, Bapak Muhammad Rudi Dirut PB Batam, Bapak Yadi Jaya Ruchandi Dirut PT 

Danareksa (Persero), Bapak Avianto Plt Dirut PT Perusahaan Pengelola Aset, Bapak Rizwan Rizal 

Abidin, Direktur Investasi 1 & Restrukturisasi PT Perusahaan Pengelola Aset, Ibu Edy Srimulyanti 



Direktur Retail dan Niaga PT PLN (Persero), Bapak Muhammad Irwansyah Putra Dirut PT PLN 

Batam, Bapak Yudi Rizkyardie Darun, Direktur Keuangan dan Manajemen Resiko PT Angkasa 

Pura I, Bapak Pikir Ilham Dirut PT Bandara Internasional Batam, Bapak  Arif Suhartono Dirut PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero), Bapak Prasetyadi Dirut Pelindo Jasa Maritim. 

2. Komisi VI DPR RI mengapresiasi Badan Pengusahaan Kawasan Perdagangan Bebas dan 

Pelabuhan Bebas Batam (BP Batam), PT Danareksa (Persero), PT Perusahaan Pengelola Aset, PT 

Perusahaan Listrik Negara (Persero), PT PLN Batam, PT Angkasa Pura I, dan PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) yang mampu mencetak laba terutama di tahun 2022. 

3. Komisi VI DPR RI mendukung BP Batam terkait kebutuhan energi listrik yang makin meningkat 

terkait permintaan industry maupun untuk kebutuhan masyarakat yang makint besar seiring dengan 

perkembangan Batam yang makin pesat agar dapat dipenuhi PLN. 

4. Komisi VI DPR RI mendukung adanya kebutuhan kedalaman laut di dermaga Pelabuhan Batu 

Ampar agar bisa diperdalam setidaknya 12 Meter agar kapal-kapal besar dari Amerika dan Eropa 

bisa melakukan bongkar muatnya demi kepentingan perdagangan internasional yang 

menguntungkan kepentingan Indonesia dari pada transit dulu di Pelabuhan singapura. 

5. Komisi VI DPR RI mepertanyakan rencana adanya rest area Ship di laut terkait fungsi dan 

manfaatnya serta resiko yang akan terjadi terhadap muatan barang yang dilarang atau illegal dalam 

pengawasan. 

6. Komisi VI DPR RI mendukung Pelabuhan Batu Ampar dikhususkan untuk bongkar muat Peti 

kemas untuk dapat memperbesar kapasitas aktifitas perdagangan internasional yang pada akhirnya 

bisa bersaing dengan Negara  Singapura. 

7. Komisi VI DPR RI mendesak BP Batam untuk menyelesaikan program pembangunan Bandara, 

Pelabuhan, Rumah Sakit, jalan-jalan  dan lain-lain sesuai jadwal dan akan memantau untuk melihat 

perkembangannya dalam kunker Komisi VI selanjutnya.. 

8. Komisi VI DPR RI mendesak PT Angkasa Pura I melakukan sinergisitas agar pengoperasian 

Bandara Internasional Hang Nadim mempertimbangkan fasilitasi kelancaran transportasi baik 

terkait infrastruktur maupun moda transportasi yang memadahi termasuk trasnportasi online.  

9. Komisi VI DPR RI mendorong BP Batam untuk memperhatikan aspek lingkungan dan peruntukan 

lahan yang berpotensi sengketa demngan masyarakat dalam penggunaan lahan di Batam baik untuk 

kepentingan pembangunan Bandara, KEK, jalan dan lain-lain. 

 

 



IV.  PENUTUP 

Demikianlah laporan Kunjungan Kerja Reses  Komisi VI DPR RI ke Provinsi Kepulauan Riau, diharapkan 

menjadi bahan masukan bagi Komisi VI DPR RI dalam rangka mengawasi kinerja kementerian dan BUMN 

serta rekomendasi bagi pemerintah, terkait dengan pengawasan program dan kebijakan pemerintah. 

 

Jakarta, 25 Juli 2023 

Ketua Tim Kunker Reses Komisi VI DPR RI 

Provinsi Kepulauan Riau 

TTD 

`       MARTIN MANURUNG, S.E., M.A.                                                                                       

A-352 

 

 

 

 



 

   

Team Kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI Provinsi Kepualaun Riau,  yang dipimpin oleh Bapak 

Martin Manurung, S.E., M.A. di Batam 14 Juli  2023  bersama Ibu Nurul Almy Firdausi, Koodinator pada 

Keasdepan Bidang Jasa Pariwisata dan Pendukung Kementerian BUMN RI,  Bapak Rommy Marcandi 

Koordinator pada Keasdepan Bidang Jasa Telekomunikasi dan Media Kementerian BUMN RI, Bapak 

Muhammad Rudi Dirut PB Batam, Bapak Yadi Jaya Ruchandi Dirut PT Danareksa (Persero), Bapak 

Avianto Plt Dirut PT Perusahaan Pengelola Aset, Bapak Rizwan Rizal Abidin, Direktur Investasi 1 & 

Restrukturisasi PT Perusahaan Pengelola Aset, Ibu Edy Srimulyanti Direktur Retail dan Niaga PT PLN 

(Persero), Bapak Muhammad Irwansyah Putra Dirut PT PLN Batam, Bapak Yudi Rizkyardie Darun, 

Direktur Keuangan dan Manajemen Resiko PT Angkasa Pura I, Bapak Pikir Ilham Dirut PT Bandara 

Internasional Batam, Bapak  Arif Suhartono Dirut PT Pelabuhan Indonesia (Persero), Bapak Prasetyadi 

Dirut Pelindo Jasa Maritim 

 



   

Team Kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI Provinsi Kepualaun Riau,  yang dipimpin oleh Bapak d 

Manurung, S.E., M.A. di Batam i Batam 14 Juli  2023  bersama Ibu Nurul Almy Firdausi, Koodinator pada 

Keasdepan Bidang Jasa Pariwisata dan Pendukung Kementerian BUMN RI,  Bapak Rommy Marcandi 

Koordinator pada Keasdepan Bidang Jasa Telekomunikasi dan Media Kementerian BUMN RI, Bapak 

Muhammad Rudi Dirut PB Batam, Bapak Yadi Jaya Ruchandi Dirut PT Danareksa (Persero), Bapak 

Avianto Plt Dirut PT Perusahaan Pengelola Aset, Bapak Rizwan Rizal Abidin, Direktur Investasi 1 & 

Restrukturisasi PT Perusahaan Pengelola Aset, Ibu Edy Srimulyanti Direktur Retail dan Niaga PT PLN 

(Persero), Bapak Muhammad Irwansyah Putra Dirut PT PLN Batam, Bapak Yudi Rizkyardie Darun, 

Direktur Keuangan dan Manajemen Resiko PT Angkasa Pura I, Bapak Pikir Ilham Dirut PT Bandara 

Internasional Batam, Bapak  Arif Suhartono Dirut PT Pelabuhan Indonesia (Persero), Bapak Prasetyadi 

Dirut Pelindo Jasa Maritim 

 



 

Team Kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI Provinsi Kepualaun Riau, yang dipimpin oleh Bapak 

Manurung, S.E., M.A. di Batam di Batam 15 Juli  2023  Bapak Pikir Ilham Dirut PT Bandara Internasional 

Batam, Bapak  Arif Suhartono melakukan kunjungan ke Banadara Hang Nadim untuk pengawasan 

Manajemen bagasi dan system pelayanan penumpang termasuk kemudahan dalam mendapatkan 

transportasi umum 
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